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PENDAHULUAN

Ketersediaan protein asal hewan khususnya daging sapi dan susu belum
mencukupi kebutuhan nasional sehingga sebagian dipenuhi dari impor.  Di  sisi
lainnya konsumsi protein hewani per kapita per tahun masyarakat Indonesia 
masih rendah dibandingkan negara ASEAN lainnya

Konsumsi protein hewani mempengaruhi status gizi (stunting) dan pembangunan
kualitas manusia Indonesia. Konsumsi ASF yang beragam (daging ayam, susu, telur
dsb) memberikan dampak lebih baik terhadap penurunan prevelensi stunting
Headey et.al. (2018)

Ketidakstabilan harga komoditas peternakan di tingkat peternak
menyebabkan penurunan gairah masyarakat untuk melakukan
usaha peternakan



No. Negara Ranking

1. Singapura 9

2. Brunei 43

3. Malaysia 61

4. Thailand 77

5. Filipina 106

6. Indonesia 111

7. Vietnam 118

8. Laos 140

9. Myanmar 146

10. Kamboja 145

Sumber data: UNDP.org  2019

INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA ASEAN 

(HDI RANK) 2019



Angka prevalensi stunting di Indonesia pada tahun 2013, 2018, 2019 secara berturut
turut mengalami penurunan yaitu pada tahun 2013 sebesar 37,2%, tahun 2018 sebesar
30,8% dan tahun 2019 sebesar 27,7% (Riskesda 2013 dan 2018, SSGBI 2019). Terkait
kondisi tersebut pemerintah mengeluarkan program prioritas “Percepatan Penurunan
Kematian Ibu dan Stunting” dengan target penurunan prevalensi stunting balita hingga
14%, tercantum dalam Lampiran Perpres No. 18 Tahun 2020 tentang RPJMN Tahun
2020-2024.

Menurut data UNICEF, di Indonesia pada tahun 2018, sekitar 30% anak di bawah 5
tahun mengalami stunting, dan 10% mengalami wasting. Dua juta anak balita
menderita Severe Acute Malnutrition (SAM) atau malnutrisi akut atau kekurangan gizi
akut, yang mengancam jiwa jika tidak segera ditangani.

STUNTING



KETERSEDIAAN DAN KEBUTUHAN 
DAGING SAPI/KERBAU TAHUN 2020

Sumber Data : Kementan & BPS RI (per September 2020)

dalam Ton (T)

Ketersediaan

Total 

Ketersedia

an

Total 

Kebutuhan
Neraca

Produksi

Lokal
Impor Daging

Sapi Bakalan

Setara

Daging

Total 

Impor

422.533 290.000 123.261 413.261 835.794 537.488 298.305

Perkiraan penurunan kebutuhan

akibat COVID-19 pada bulan

Maret s/d Oktober 2020 masing-

masing sebesar 36% sementara

impor diasumsikan normal (Data 

BPS, 2020).

NERACA KETERSEDIAAN (PRODUKSI LOKAL)

Produksi Kebutuhan Neraca

422.533 537.488 -114.955 DEFISIT

NERACA KETERSEDIAAN (PRODUKSI LOKAL + IMPOR)

SURPLUS



KETERSEDIAAN DAN KEBUTUHAN DAGING DAN TELUR AYAM RAS 
TAHUN 2020

Perkiraan penurunan

kebutuhan akibat

Covid-19 pada bulan

Maret s.d. Desember

2020 masing-masing

sebesar 43,2% 
(Data BPS, 2020).

dalam Ton (T)Produksi Kebutuhan Neraca

3.272.141 2.200.996 1.071.145 SURPLUS

NERACA KETERSEDIAAN DAGING AYAM RAS 

Sumber Data : Kementan & BPS RI (per September 2020)

NERACA KETERSEDIAAN TELUR AYAM RAS 

Produksi Kebutuhan Neraca

5.044.395 4.895.999 148.396 SURPLUS

dalam Ton (T)



KETERSEDIAAN DAN KEBUTUHAN 
SUSU TAHUN 2020

Sumber Data : Kementan & BPS RI ( 2020)

dalam RIBU Ton (T)

NERACA KETERSEDIAAN SUSU

Produksi Kebutuhan Neraca

997,35 4.385,73 -3.388,43 DEFISIT



DAMPAK  

COVID-19

TANTANGAN DAN 

PELUANG  

AGRIBISNIS



KONSUMSI PROTEIN HEWANI
Menurut SUSENAS SEPTEMBER 2019, rata-rata pengeluaran per kapita sebulan penduduk
Indonesia adalah Rp 1.205.862 dimana 49,21% pengeluaran atau sebesar Rp 593.450 
adalah untuk makanan. Pengeluaran terbesar adalah pada komoditas padi-padian dan
makanan dan minuman jadi.

Konsumsi Protein Hewani (Gram)

Rata-rata konsumsi protein per kapita per sehari 62,43 gram

Rata-rata konsumsi protein hewani per kapita sebulan

• Konsumsi protein dari Ikan/Udang/Cumi/Kerang

• Konsumsi protein dari Daging

• Konsumsi protein dari Telur dan Susu

15.81 (25.32%)*

8.29 (13.28%)*

4.08 (6.54%)*

3.44 (5.51)*

Konsumsi protein hewani adalah 25.32% dari total konsumsi protein, dimana konsumsi tersebut

masih kecil dibandingkan konsumsi protein dari padi-padian yaitu 30.43% dan dari makanan dan

minuman jadi yaitu 27,15%

*persentase terhadap total konsumsi protein

Sumber: Susenas, 2018

Sumber: Susenas BPS September 2019



MANFAAT KONSUMSI PROTEIN HEWANI

Mudah dicerna tubuh

Meningkatkan sistem imunitas tubuh

Meningkatkan kecerdasan otak dan daya nalar

Menyokong pertumbuhan fisik dan mencegah stunting

Sumber energi

Membantu regenerasi sel

Membantu mengontrol kolesterol

Mencegah anemia

Transpor nutrisi di dalam tubuh

Sumber: Perhimpunan Pakar Gizi dan Pangan Indonesia (Pergizi)



PENGALIHAN POLA KONSUMSI PROTEIN 

HEWANI BERSUMBER DAGING SAPI/KERBAU KE 

DAGING AYAM (WHITE MEAT)

MENINGKATKAN POPULASI SAPI 

DAN KERBAU 

KONSUMSI DAGING SAPI/KERBAU

1. Kandungan protein dalam 100 gram adalah

18,8 %, sedangkan harga per gram adalah

Rp. 585,- (mahal);

2. Ketersediaannya yang terbatas, dan 

harganya cenderung tinggi sehingga akses

konsumsinya rendah;

3. Isu Dampak Perubahan Iklim (DPI) dari

Pola Pemeliharaan dan Produksi Daging

Merah.

1 2

02
Program SIKOMANDAN (Sapi Kerbau

Komoditas Andalan Negeri)

03
Insentif Investasi/Tax Allowance dalam Usaha 

Peternakan Sapi (Pembibitan dan Budidaya)

01
Mendorong feedlotter untuk meningkatkan impor

sapi bakalan siap potong serta pemasukan dan 

pembiakan sapi indukan melalui kemitraan

peternak lokal didukung Permodalan Perbankan

KONSUMSI DAGING AYAM (WHITE MEAT)

1. Kandungan protein dalam 100 gram adalah 18,2 %, 

sedangkan harga per gram adalah Rp. 165,-

(murah);

2. Ketersediaannya dalam negeri surplus, dan harganya

terjangkau sehingga konsumsinya cenderung naik;

3. Produktivitas yang tinggi dan cepat sehingga

ketersediaanya lebih stabil.

04 Peningkatan Status Kesehatan Hewan

(Penyakit hewan, reproduksi, kelahiran)

05
Penegakan aturan pelarangan pemotongan

betina produktif

STRATEGI PENINGKATAN PRODUKSI DAN KONSUMSI 
DAGING

06 Program 1.000 Desa Sapi



a. Perbaikan Genetik melalui Pemanfaatan pejantan
unggul sapi perah Indonesia hasil uji zuriat/Progeny 
Test

b. Penerapan GFP
c. Mengembangkan Rumpun Sapi Baru
d. Peningkatan Kompetensi SDM
e. Perbaikan Kualitas dan Kuantitas Pakan

Peningkatan Populasi
Sapi Perah

Peningkatan
Produktivitas

a. Akses Keuangan/Kredit (KUR, PKBL 
BUMN)

b. Kemitraan (pemasaran dan produksi)
c. Pengembangan dan Perluasan Orientasi Usaha
d. Penguatan hilirisasi, diversifikasi, dan inovasi produk
e. Asuransi Ternak
f. Online Marketing (kerjasama marketplace dan online 

delivery)
g. Pengurangan pajak penghasilan (tax allowance)
h. Promosi

Pengembangan
Usaha

Perbaikan Kualitas
Susu

a. Program Sikomandan
b. Pemasukan sapi perah (Heifer) untuk

replacement induk
c. Rearing
d. Kemitraan
e. Insentif Investasi

a. Pelatihan Penerapan GAHP, 
GMP, dan GHP

b. Perbaikan Peralatan dan
Infrastruktur

c. Fasilitasi Sarana Prasarana Pengolahan Susu
untuk UMKM

d. Fasilitasi ijin edar (PiRT/MD)
e. Peningkatan konsumsi susu melalui promosi
f. Sertifikasi susu organik (pilot project)

KEBIJAKAN DAN STRATEGI DITJEN PKH 
Dalam Pengembangan Persusuan Nasional



PENGEMBANGAN KOMODITAS PETERNAKAN & KESEHATAN HEWAN 
TAHUN 2021

KEGIATAN UTAMA  :
1. Optimalisasi Reproduksi

2. Penyediaan Benih Unggul

3. Penyediaan Bibit Unggul

4. Pengembangan Ternak

5. Penyediaan Hijauan Pakan

6. Penyedian Bahan Pakan / Pakan Olahan

7. Penjaminan Mutu dan Keamanan Pakan

8. Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit

Hewan Menular

9. Penjaminan Produk Hewan yang ASUH

KEGIATAN UTAMA  :
1. Penguatan kelembagaan Korporasi dan 

Jaringan Pemasaran

2. Penguatan Sarana Pengolahan dan Pemasaran

3. Pembebasan Penyakit dan 

Kompartementalisasi

4. Pemenuhan persyaratan teknis pengeluaran

hewan dan produk hewan

5. Promosi peternakan untuk pasar ekspor

6. Fasilitasi negosiasi G to G untuk akses pasar 

ekspor

7. Pelatihan ekspor bagi pelaku usaha

8. Koordinasi dengan K/L terkait dan perwakilan

Indonesia di luar negeri 

DUKUNGAN ESELON I : 

1. Penyuluhan dan Sekolah Lapang (BPSDMP)

2. Penyediaan Bibit Sumber Ternak (BALITBANTAN)

3. Pengembangan Lahan Perkebunan untuk Integrasi

sapi sawit (DITJENBUN)

4. Fasilitasi sarana dan prasarana dan tata kelola air 

(DITJEN PSP)

5. Fasilitasi Pembiayaan Pertanian ( DITJEN PSP)

6. Pengawasan lalu lintas pemasukan dan 

pengeluaran hewan dan produk hewan antar

negara dan antar area di NKRI (BARANTAN)

7. Penelitian dan Pengembangan Vaksin Anthrax, AI, 

Brucelosis, Rabies (BALITBANGTAN)

8. Fasilitasi perundingan perdagangan dalam

kerangka kerjasama luar negeri (SETJEN)

9. Dukungan negosiasi SPS (BARANTAN)

10. Kajian Pengembangan Pakan Berbasis Pakan

Lokal (BALITBANTAN)

1. SAPI POTONG

2. KERBAU

3. AYAM 

4. ITIK

5. KAMBING

6. DOMBA

7. BABI

KETAHANAN PANGAN EKSPOR

1. HEWAN HIDUP (AYAM, KAMBING, 

DOMBA, BABI) 

2. OBAT HEWAN

3. BENIH/BIBIT

4. PRODUK NON PANGAN

5. PRODUK PANGAN SEGAR DAN 

OLAHAN

KOMODITAS 

PETERNAKA

N & KESWAN

13



TARGET PRODUKSI  

2021 : 5,15 Juta Ton

TARGET EKSPOR  

2021 : 325,717 Ton

ARAH KEBIJAKAN, PROGRAM DAN TARGET
PEMBANGUNAN PETERNAKAN TAHUN 2021

TARGET  PRODUKSI :

1. Daging Sapi :   438,82 Ribu Ton

2. Daging Kerbau :      24,39 Ribu Ton

3. Daging Kambing :      56,34 Ribu Ton

4. Daging Domba :      71,27 Ribu Ton

5. Daging Ayam : 4.343,49 Ribu Ton

6. Daging Itik :      43,90 Ribu Ton

7. Daging Babi         :    173,05 Ribu Ton

TARGET EKSPOR:

1. Hewan Hidup : 36.784 ton

2. Produk Pangan Segar dan Olahan : 

173.346 Ton

3. Produk Non Pangan : 114.408 Ton

4. Obat Hewan : 980 Ton

5. Bibit dan Benih : 199 Ton

PROGRAM UTAMA:
1. Ketersediaan, Akses dan Konsumsi

Pangan yang Berkualitas

2. Nilai Tambah dan Daya Saing Industri

3. Dukungan Manajemen

PENGEMBANGAN 

7 KOMODITAS                    

UTAMA
1

PENGEMBANGAN 

PRODUKS EKSPOR2 PENINGKATAN 

EKSPOR NASIONAL

13,56 Juta

Rumah Tangga

Peternak

PENINGKATAN 

PRODUKSI DAGING

PRIORITAS NASIONAL
PENYEDIAAN 

PROTEIN HEWANI

KETAHANAN 

PANGAN ASAL 

TERNAK

14Sumber: BPS SUTAS, 2018



Ditjen PKH

Market Place

Mitra Perusahaan 
Peternakan

Mitra Penyedia
Jasa Layanan
Transportasi

Online

Mitra Start Up

Kerjasama dengan 
Marketplace

32 Mitra Usaha dan 
UMKM telah
terdaftar sebagai 
Merchant

14 April 2020
Penandatangan

MoU antara
Ditjen PKH, 

Mitra 
Perusahaan dan 

Grab 

Kerjasama 
antara

Peternak
mandiri dan 

sayur Box

11 Mitra Usaha 
terdaftar sebagai 
Merchant

IMPLEMENTASI PENGEMBANGAN JARINGAN PEMASARAN 
HASIL PETERNAKAN BERBASIS SOLUSI DIGITAL



VIDEOGRAFIS, INFOGRAFIS, DAN KONTEN EDUKASI KONSUMSI 
PROTEIN HEWANI



TERIMA KASIH  

SALAM SEHAT
&


